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ABSTRACT

Igra Natun Nafsiah, 2019. Development of Project Based Learning of Learning
Module in the Subject of Project Management in Building Technique
Education FT-UNP.

The project management learning process that is not balanced with the
achievement of graduate of learning, so that the required project based learning
of learning module can help the students learn independently. The purpose of this
research is produce a project based learning of learning module that is valid,
practical and effective.

The method used is Research and Development (R&D) with a 4-D
development model. The subject of the research was Building Education
Engineering year 2016 students who took the subject of management project even
semester academic year 2018/2019.

The result obtained from this development research are as follows: (1)
Producing project based learning of learning module, (2) Validity of the project
based learning of learning module, declared valid in the content aspect with value
of 0.79> 0.67, format aspect obtained with value of 0.89> 0.67 and the
presentation aspect obtained with value of 0.84> 0.67, (3) Practicality of project
based learning of learning module, based on three lecturer responses, it was
stated that it was very practical with an average of 86.67 and based on 18 student
responses were stated to be very practical, the average obtained was 84.94, (4)
The effectiveness of project based learning of learning module, declared effective
in improving aspects of student knowledge seen from the improvement of student
learning outcomes in learning and improving aspects of student skills viewed from
the results of assignments project produced. Based on the findings of this study, it
was concluded that the project based learning of learning module is valid,
practical and effective as a learning module in project management subjects.

Keywords: Project based learning of learning module, R&D, Learning Module.



ABSTRAK

Igra Natun Nafsiah, 2019. Pengembangan Modul Pembelajaran Project
Based Learning pada Mata Kuliah Manajemen Proyek di Pendidikan Teknik
Bangunan FT-UNP. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang.

Waktu proses pembelajaran manajemen proyek tidak seimbang dengan
capaian pembelajaran sehingga diperlukan modul pembelajaran project based
learning yang dapat membantu mahasiswa belajar secara mandiri. Tujuan
penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran project based learning yang
valid, praktis dan efektif.

Metode yang digunakan Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development/R&D) dengan model pengembangan 4-D. Subjek penelitian
mahasiswa Teknik Pendidikan Bangunan Tahun Masuk 2016 yang mengambil
mata kuliah manajemen proyek Semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019.

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut: (1)
Modul pembelajaran project based learning, (2) Validitas modul pembelajaran
project based learning, dinyatakan valid pada aspek content (isi) dengan nilai 0,79
> 0,67, aspek format diperoleh nilai 0,89>0,67 dan aspek penyajian didapat nilai
0,84>0,67, (3) Praktikalitas modul pembelajaran project based learning,
berdasarkan tiga respon dosen dinyatakan sangat praktis dengan nilai rata-rata
86,67 dan berdasarkan 18 respon mahasiswa dinyatakan sangat praktis diperoleh
nilai rata-rata 84,94, (4) Modul pembelajaran project based learning, dinyatakan
efektif dapat meningkatkan aspek pengetahuan mahasiswa terlihat dari
meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan efektif meningkatkan aspek
keterampilan mahasiswa dilihat dari hasil tugas proyek yang dihasilkan.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran project based learning telah valid, praktis dan efektif sebagai
sumber belajar pada mata kuliah manajemen proyek.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Project Based Learning, R&D, Modul
Pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi dan informasi pada abad 21 terus berkembang pesat yang
merubah pola kehidupan manusia dan membawa dampak pada dunia
pendidikan. Dalam perkembangan pendidikan abad 21 keterampilan yang
diperlukan peserta didik agar dapat bersaing secara global yaitu keterampilan
berfikir kritis, kemampuan berkomunikasi secara efektif, berinovasi,
memecahkan masalah melalui negoisasi dan kolaborasi dan jiwa
entrepreneurship serta kemampuan untuk mengakses, dan menganalisis
informasi (Siti Zubaidah, 2016).

Untuk menstandarisasi kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik
Pemerintah Indonesia menerbitkan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) sebagai Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012 dan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi. KKNI merupakan
penjenjangan kualitas sumber daya manusia Indonesia berdasarkan pada
tingkat kemampuan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran
(Learning Outcomes).

Sebagai pengahasil SDM vyang terdidik, Perguruan Tinggi perlu
mengukur kemampuan lulusannya, apakah lulusan yang dihasilkan memiliki
kemampuan setara dengan kemampuan capaian pembelajaran yang telah
dirumuskan dalam KKNI. Kurikulum pendidikan tinggi merupakan program
utama untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kualifikasi sesuai dengan
KKNI. Menurut Direktorat Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan
menyusun kurikulum dimulai dengan menetapkan profil lulusan kemudian
dijabarkan menjadi rumusan kompetensi. Rumusan kompetensi diistilahkan
dengan capaian pembelajaran (Learning Outcome). Pada KKNI Capaian
pembelajaran terbagi menjadi empat aspek yaitu aspek sikap, kemampuan

kerja, penguasaan ilmu, kewenangan dan tanggung jawab.



Universitas Negeri Padang sebagai Perguruan Tinggi yang telah
melaksanakan kurikulum sesuai KKNI memiliki visi menjadi salah satu
universitas unggul di Kawasan Asia Tenggara di bidang ilmu kependidikan,
ilmu pengetahuan, teknologi, olah raga dan seni pada tahun 2020 berdasarkan
ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. Universitas Negeri Padang memiliki
delapan fakultas dengan dua puluh sembilan program studi. Pendidikan Teknik
Bangunan (PTB) adalah salah satu program studi yang ada di UNP dengan
profil menghasilkan sarjana pendidikan dalam bidang teknik sipil untuk calon
guru pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan kompetensi utama
sebagai instruktur, calon pelaksanaan teknis, keterampilan khusus, calon
peneliti bidang kependidikan dan teknologi kemampuan lulusanya dan sebagai
calon wirausaha.

Pada pengembangan kurikulum PTB capaian pembelajaran terbagi
menjadi empat vyaitu sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus. Salah satu capaian pembelajaran lulusan dipengetahuan
adalah mengetahui desain, analisis dan aplikasi sistem pengukuran kuantitas
dan kualitas bangunan sedangkan capaian pembelajaran keterampilan khusus
yaitu menerapkan teknologi baru untuk mendesain, analisis dan aplikasi sistem
pengukuran yang terkait dengan kuantitas dan kualitas Teknik Sipil dalam
memenuhi  kebutuhan masyarakat secara profesional dan etis. Untuk
menghasilkan lulusan yang sesuai dengan capaian lulusan pembelajaran
kurikulum PTB membagi mata kuliah menjadi empat tingkat yaitu mata kuliah
wajib umum tingkat UNP, mata kuliah wajib kependidikan tingkat UNP, mata
kuliah pilihan tingkat UNP, mata kuliah wajib tingkat prodi dan mata kuliah
pilihan prodi.

Tiga puluh tujuh mata kuliah wajib pada tingkat prodi yang terdiri dari
mata kuliah praktek dan mata kuliah teori dengan pembagian Satuan Kredit
Semester (SKS) mulai dari dua sks, tiga sks dan empat sks. Mata kuliah
Manajemen Proyek merupakan mata kuliah teori dengan bobot tiga sks yang
capaian lulus pembelajarannya terbagi menjadi dua yaitu pengetahuan dan

keterampilan. Pada capaian pembelajaran pengetahuan mahasiswa memiliki



pengetahuan tentang konsep organisasi, manajemen dan kepemimpinan,
lingkup manajemen proyek konstruksi, proses perencanaan proyek, dokumen
proyek, proses tender, proses pelaksanaan fisik, proses pengawasan dan
pengendalian proyek sedangkan untuk capaian lulusan pembelajaran
keterampilan yaitu dapat menganalisis biaya konstruksi dan biaya pengelolaan,
mengaplikasikan Rancangan Anggaran Biaya (RAB), dan mengalikasikan
penyusunan skedul kerja proyek.

Berdasarkan hasil belajar mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Manajemen Proyek dari tahun 2015/2016, 2016/2017 dan 2017/2018 diperoleh
informasi sebagian besar hasil belajar mahasiswa berada di bawah standar
penilaian yang telah diterapkan KKNI, hal ini terbukti dari nilai yang diperoleh
mahasiswa yang tercantum pada tabel 1.1.

Tabel 1.1. Ketuntasan Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Manajemen

Proyek
Tahun Pembelajaran

No Nilai 2015/2016 2016/2017 2017/2018

SBMPTN SBMPTN Mandiri SBMPTN SBMPTN Mandiri SBMPTN SBMPTN Mandiri
1 A 1 1 0 0 0 0 2 0 0
2 A 2 1 0 3 1 5 0 0 0
3 B+ 4 0 0 5 5 3 1 3 2
4 B 3 1 0 1 0 4 2 3 2
5 B- 1 0 0 2 2 2 2 2 2
6 ct 0 0 0 0 0 1 1 1 4
7 c 0 0 0 0 0 0 0 0 3
8 c- 1 1 3 1 0 0 0 0 0
9 D 0 0 0 0 0 0 0 0 1
10 E 0 1 5 0 0 1 2 1 2

Jumlah 12 5 8 12 8 16 10 10 16

Sumber: Tata Usaha Teknik Sipil FT-UNP

Pada tabel 1.1 menggambarkan presentase terbesar nilai mahasiswa
berada pada nilai B+. Kemudian nilai B, B-, C dan nilai E. Nilai E lebih banyak
dibandingkan dengan nilai A. Sehingga hasil belajar tersebut menggambarkan
mahasiswa belum memahami materi perkuliah manajemen proyek. Dilihat dari

karateristik mahasiswa berdasarkan jalur masuk UNP yang memperoleh nilai B




berasal dari jalur masuk SNMPTN sedangkan mahasiswa yang mendapatkan
nilai E adalah mahasiswa yang berasal dari jalur masuk seleksi mandiri.

Selain itu, berdasarkan kegiatan observasi pada 1 Februari 2019 terhadap
proses pembelajaran mata kuliah Manajemen Proyek di Pendidikan Teknik
Bangunan pada Semester Genap Januari-Juli Tahun Ajaran 2018/2019
diperoleh informasi bahwa, mahasiswa kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, Hal tersebut terlihat dari banyaknya mahasiswa yang bermain
smartphone dan sibuk dengan kegiatan masing-masing. Lebih lanjut peneliti
mengamati pada proses masih bersifat teacher center learning yang artinya
proses pembelajaran didominan oleh dosen dengan bantuan power point dan
bahan ajar modul sedangkan tujuan materi pada mata kuliah manajemen proyek
yaitu mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola
suatu proyek seefisien dan efektif dengan sasaran kualitas biaya, waktu
pelaksanan bangunan konstruksi.

Materi rancangan anggaran biaya (RAB) dan penyusunan skedul proyek
adalah materi sebelas dan duabelas dan materi yang paling berkaitan langsung
dengan dokumen penawaran proyek dan mahasiswa harus memiliki
keterampilan untuk membuatnya sehingga model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dianggap tepat digunakan untuk proses pembelajaran.
Mahasiswa akan terlibat untuk menginvestigasi suatu masalah yang ada di
lingkungannya dan menghasilkan suatu produk nyata dan berguna dengan
menetapkan pembelajaran berbasis proyek (Yulianti et. Al, 2014). Asmawati
llyas, dkk, (2019:9) menegaskan bahwa, ‘“Peserta didik yang memiliki
kemampuan dalam mengidentifikasi, menemukan ide kreatif dalam merencang,
melaksanakan dan mampu mengaplikasikan materi pembelajaran dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik memiliki kecakapan hidup (Life Skill)”.
Sehingga melalui pembelajaran berbasis proyek mahasiswa dilibatkan langsung
dalam mengidentifikasi masalah RAB dan penyusunan jadwal pembangunan
suatu proyek, mengarahkan mahasiswa menemukan ide kreatif dalam

merancang menyelesaikan permasalah proyek dan melaksanakan kegiatan



proyek sehingga mahasiswa dapat menghasilkan produk/proyek (Karya limiah)
sebagai pemecahan masalah.

Berdasarkan Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) materi pokok
RAB dilaksanakan 2 pertemuan (3x50 menit) dan penyusunan skedul proyek
juga 2 pertemuan (3x50menit). Namun dalam pelaksanaannya pembelajaran
menggunakan model PjBL menuntut menghasilkan produk sehingga
membutuhkan waktu khusus dalam pengerjaanya. Oleh karena itu peneliti
merancangan modul pembelajaran project based learning pada materi
rancangan anggaran biaya (RAB) dan penyusunan skedul proyek. Ni Komang
Yesiati, dkk (2017:3) menjelaskan bahwa, “Modul pembelajaran Project Based
Learning adalah modul pembelajaran yang membantu peserta didik belajar
secara mandiri dan bukan hanya sekedar belajar tetapi memahami tujuan
pembelajaran secara nyata melalui produk yang dihasilkan berupa tugas
proyek”.

Pemilihan pengembangan modul pembelajaran Project Based Learning
diperkuat oleh hasil prasurvei yang dilakukan kepada 85 orang mahasiswa yang
mampelajari manajemen proyek pada semester genap Januari-Juli pada tahun
ajaran 2018/2019 dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan bahan ajar
modul dengan penilaian terbagi menjadi 2 yaitu kondisi saat ini dan prioritas
dalam belajar. Dari hasil prasurvei didapatakan hasil seperti gambar 1.1:

HASIL PRASURVEI

Kondisi Saat Ini Prioritas Dalam Belajar

oo kW

5
Gambar 1.1. Hasil Prasurvei Sumber Belajar
Sumber: M. Giatman dkk (2019)



Angket survei terdiri dari 8 indikator vyaitu: 1) sumber belajar
menggunakan modul, 2) modul pembelajaran inovatif, 3) modul yang inovatif
meningkatkan minat belajar, 4) modul membantu belajar secara mandiri
meningkatkan keaktifan belajar, 5) Isi modul mencakup keseluruhan materi
pembelajaran, 6) modul tidak membutuhkan referensi lain, 7) modul yang
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 8) istilah,
simbol dan bahasa pada modul yang mudah dipahami. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh rata-rata kondisi saat ini 2,1 pada kategori tidak baik,
sedangkan pada prioritas dalam pembelajaran memperoleh rata-rata 4,5 di
katerogi sangat dibutuhkan perubahan dan pengembangan pada sumber belajar
modul. Kemudian pengembangan modul ini juga diperkuat oleh hasil penelitian
Tri Diana Sari & Subuh Isnur H (2015) menyatakan bahwa menggunakan
modul pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatan hasil belajar peserta
didik, serta hasil penelitian Amamou Sonia & Cheniti Lilia (2018) menyatakan
bahwa, Project besed learning allow the learner to involved in the analysis of a
given project and the search for solutions from problem dan Pembelajaran
menggunakan project based learning juga memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah, mengembangkan soft skill
peserta didik, keterampilan teknis, dan keterampilan kognitif peserta didik”.
(Rani Nur Arifah, dkk., 2018; Sularmi dkk, 2018).

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka diperoleh identifikasi masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Ketuntasan belajar mahasiswa pada mata kuliah manajemen proyek masih
pada kategori rendah.
Mahasiswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
Mahasiswa banyak yang bermain smartphone saat belajar.

Mahasiwa sibuk dengan kegiatan masing-masing.

a o N

Proses pembelajaran masih bersifat teacher center learning.



6. Waktu yang dibutuhkan untuk proses pembelajaran tidak seimbang dengan
waktu yang dibutuhkan dalam mencapai lulusan pembelajaran.

7. Mata kuliah manajemen proyek belum memiliki memiliki bahan ajar berupa
modul yang inovatif, membantu belajar mandiri, isi modul sesuai dengan
campaian pembelajaran (learning outcomes) dan relevan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada di dunia nyata
(dilapangan).

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi dengan:

1. Pengembangan modul pembelajaarn project based learning pada mata
kuliah manajemen proyek di Pendidikan Teknik Bangunan FT-UNP.

2. Materi pembelajaran dalam modul pembelajaran ini difokuskan pada
menghitung Rencana Anggran Biaya (RAB) dan menyusun skedul
pelaksanaan proyek pada mata kuliah manajemen proyek di Pendidikan
Teknik Bangunan FT-UNP.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batas masalah yang dipaparkan maka penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran project based learning
pada mata kuliah Manajemen Proyek di Pendidikan Teknik Bangunan FT-
UNP?

2. Bagaimana hasil uji validitas, uji praktikalitas dan uji efektivitas
pengembangan modul pembelajaran project based learning pada mata
kuliah Manajemen Proyek di Pendidikan Teknik Bangunan FT-UNP?



E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

pengembangan modul ini adalah:

1. Menghasilkan modul pembelajaran project based learning pada mata kuliah
manajemen proyek di Pendidikan Teknik Bangunan FT-UNP.

2. Mengungkap validitas, praktikalitass dan efektifitas modul pembelajaran
project based learning pada mata kuliah manajemen proyek di Pendidikan
Teknik Bangunan FT-UNP.

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Produk yang dihasilkan adalah modul pembelajaran project based
learning pada mata kuliah Manajemen Proyek Pendidikan Teknik Bangunan
FT-UNP, dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Modul terdiri dari 3 kegiatan belajar yaitu menghitung Rencana Anggaran
Biaya (RAB), menyusun skedul pelaksanaan proyek dan pembuatan tugas
proyek.

2. Pada pendahuluan modul terdapat cover, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, daftar tabel, deskrisi modul, peta kedudukan modul, petunjuk
pengunaan modul. Penyajian pada kegiatan belajar 11 dan kegiatan 12
terdiri dari learning outcomes, indikator capaian, uraian materi, rangkuman,
aktivitas belajar, soal latihan/khasus/tugas, jawaban latihan, umpan balik
dan daftar pustaka. Sedangkan pada penyajian kegiatan belajar 13 terdiri
dari learning outcomes, indikator capaian, aktivitas belajar, aturan
pembuatan tugas proyek.

3. Modul ini akan menuntun mahasiswa menghasilkan suatu produk/proyek
rancangan anggaran biaya dan penyusunan skedul pelaksanaan proyek yang
berguna di dunia nyata (di lapangan).

4. Modul pengembang ini dibuat berdasarkan model pembelajaran PjBL.



G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian
tersebut, maka manfaat hasil penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Bagi Dosen, modul pembelajaran dapat digunakan sebagai media
pembelajaran.

2. Bagi Mahasiswa, modul pembelajaran dapat digunakan sebagai bahan ajar
untuk belajar secara mandiri sehingga meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi Ketua Jurusan Teknik Sipil, modul pembelajaran dapat gunakan
sebagai perlengkapan sumber belajar mata kuliah manajemen proyek.

4. Bagi Peneliti, dengan penelitian ini memperoleh pengalaman praktis dan
meningkatkan pengetahuan dalam pengembangan modul pembelajaran dan
sebagai referensi untuk pengembangan proses pembelajaran selanjutnya.

5. Bagi Universitas Negeri Padang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
rujukan informasi berkaiatan penelitian R&D khususnya modul

pembelajaran berbasis project based learning.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Asumsi yang melandasi pengembangan modul project based learning,
yaitu:
a. Memberikan sumbangan pemikiran dan solusi untuk proses pembelajaran
Manajemen Proyek secara efektif dan efisien.
b. Modul pembelajaran project based learning dapat membentuk
keterampilan berfikir kritis, kemampuan berkomunikasi secara efektif &

inovatif, memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan kolaboratif.

2. Keterbatan Pengembangan
Keterbatasan penelitian dalam pengembangan modul, yaitu:
a. Pengembangkan modul masih terbatas 2 pokok bahasan vyaitu

perencanaan anggaran biaya dan penyusunan skedul pembelajaran.
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b. Produk penelitian yang dikembangkan adalah modul project based
learning terbatas pada mata kuliah manajemen proyek, namun
pengembangan dan media pembelajaran dan model pembelajaran PjBL

dapat diterapkan dan digunakan pada mata kuliah lainnya.

I. Definisi Istilah

Penjelasan untuk beberapa istilah digunakan dalam pengembangan
project based learning:

1. Modul adalah bahan pembelajaran yang di desain secara berurutan sesuai
topik pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan kemampuan peserta didik
untuk membantu peserta didik belajar secara mandiri.

2. Validitas adalah tingkat kesahihan suatu instrumen atau produk yang
dikembangkan.

3. Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan/keterpaian menggunakan modul
dalam membantu dosen dan mahasiswa pada proses pembelajaran.

4. Efektivitas adalah pengukuran yang dilakukan untuk modul pembelajaran

yang dikembangkan berdasarkan peningkatan hasil belajar mahasiswa.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul yang telah dilakukan,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan menghasilkan sebuah modul pembelajaran project
based learning pada mata kuliah manajemen proyek yang valid, praktis dan
efektif di Pendidikan Teknik Bangunan FT-UNP.

2. Hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran project based learning
mengungkap hasil uji validitas modul pembelajaran project based learning
yang dikembangkan sudah memenuhi aspek content (isi) dengan rata-rata
0,79 dengan kategori valid, aspek format diperoleh dengan rata-rata 89 pada
kategori valid, dan aspek penyajian memperoleh rata-rata 84 dengan
kategori valid sehingga dapat disimpulkan modul pembelajaran project
based learning mata kuliah manajemen proyek yang dikembangkan sudah
valid untuk digunakan sebagai media pembelajaran pada proses
pembelajaran. Pada uji praktikalitas modul dapat digunakan secara
keseluruhan dengan baik. Ini terlihat dari hasil respon dosen dengan rata-
rata yang diperoleh 86,67 pada kategori sangat praktis dan hasil respon
mahasiswa dengan memperoleh rata-rata 84,94 pada kategori sangat praktis,
hasil ini menunjukkan modul yang dikembangkan termasuk pada kategori
sangat praktis digunakan oleh dosen dan mahasiswa. Dan uji efektivitas
modul yang dikembangkan dilihat dari hasil belajar mahasiswa yang
mengikuti pretest sebelum menggunakan modul pembelajaran project based
learning dengan posttest setelah menggunakan pembelajaran project based
learning menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar dari aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan. Sehingga modul pembelajaran project
based learning sudah dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk

meningkatkan aspek pengetahuan dan aspek keterampilan peserta didik.
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B. Implikasi

1. Teoritis

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan sebuah modul
pembelajaran project based learning pada mata kuliah manajemen proyek
yang valid, praktis dan efektif. Modul yang dikembangkan ini dapat
dijadikan sumber belajar oleh mahasiswa, calon pelaksana, atau calon
pengawas yang ingin mempelajarai merencanakan rancangan anggaran
biaya dan menyusun skedul kerja proyek. Berdasarkan hasil uji praktikalitas
dosen diperoleh kesimpulan modul pembelajaran mempermudah dosen
memberikan konsep materi pembelajaran kepada mahasiswa sedangkan
hasil uji praktikalitas yang dilakukan kepada mahasiswa modul
pembelajaran mempermudah mahasiswa dalam pemahaman materi serta
dapat membantu mahasiswa belajar secara mandiri/berkelompok sehingga
waktu pelaksanaan proses pembelajaran dapat digunakan seefektif dan
seefisien mungkin sehingga meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mahasiswa dalam merencanakan anggaran biaya dan menyusun skedul

proyek.

2. Praktis

Modul pembelajaran project based learning yang dikembangkan akan
menuntun mahasiswa menghasilkan sebuah produk (karya ilmiah). Hasil
produk pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran project
based learning meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menghitungan
rancangan anggaran biaya dan menyusunan skedul proyek yang sesuai
dilapangan dan isi produk dapat digunakan untuk isi penawaran sebuah
pembangunan rumah/ruko yang dibutuhkan pada proses tender ataupun
penawaran untuk masyarakat yang ingin membangun rumah/ruko.
Dikaitkan dengan output lulusan Pendidikan Teknik bangunan secara tidak
langsung modul pengembangan project based learning telah membentuk
jiwa kewirausahan mahasiswa karena mahasiswa telah memiliki

keterampilan untuk membuka jasa pembuat anggaran biaya proyek dan
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penyusunan skedul proyek sebagai pembuat isi dokumen penawaran proyek
dan berfikir membuka lapangan pekerjaan berkaitan dengan rancangan
anggaran biaya dan penyusunan proyek Penggunaan modul pembelajaran
project based learning juga mengarahkan mahasiswa untuk bekerja kerja
sama dengan team, meningkatkan berfikir pemecahan masalah, kreatifitas,
dan berfikir inovatif sehingga mahasiswa mampu mengikuti tuntutan

perkembangan teknologi dan informasi.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disarankan kepada pihak

berwenang sebagai berikut:

1.

Disarankan bagi dosen dapat menggunakan modul pembelajaran project
based learning manajemen proyek sebagai media pendukung proses
pembelajaran karena efektif meningkatkan aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan pada materi rancangan anggaran biaya dan menyusun skedul
kerja proyek.

Disarankan bagi mahasiswa menggunakan modul pembelajaran project
based learning manajemen proyek karena dapat meningkatkan konsep
pembelajaran, pemikiran kreatif dalam memecahkan masalah sehingga
mendorong dirinya untuk meningkatkan hasil belajar.

Disarankan kepada pihak Jurusan Teknik Sipil untuk mengadakan pelatihan
pembuatan modul pembelajaran project based learning, menyediakan
fasilitas penunjang untuk proses pembelajaran dan memperbanyak media
cetak modul pembelajaran project based learning manajemen proyek
sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa sehingga proses pembelajaran
bisa berjalan secara optimal.

Disarankan kepada peneliti lain untuk dapat mengembangkan modul/media
pembelajaran lain yang berbasis project based learning karena efektif

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa.
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5. Disarankan kepada Universitas Negeri Padang untuk mengambil kebijakan
membuat kerja sama dengan universitas lain dalam penelitian penelitian

R&D khususnya model project based learning
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